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Menimbang : a. bahwa dalam menyelenggarakan pendid

b. bahwa salah satu upaya dalam menyelengg

PERATURAN
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Tentang

PENGGUNAAN E-LEARNING
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG
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REKTOR UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG |
ikan tinggi yang bermutu untuk menghasilkan

| i tantangan
bangkan potensinya menghadap! .
i gulogi, informasi dan komunikasi sesuai

dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global, perlu dilakukan

pembaharuan dalam proses pembelajaran secara berencana dén berkelanjutan;
arakan pendidikan yang bermutu

g berpusat pada mahasiswa ( Student

lulusan yang secara aktif menge
perkembangan ilmu pengetahuan, tekn

dengan melakukan metode pembelajaran yan o .
Cen?emd Learning) sehingga Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dlralhtame!E;u;
proses interaksi antara dosen, mahasiswa dan sumber belajar dan mengutamakan

pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, keputuhan mahafiswg:, gan
pengembangan kemandirian mahasiswa mal_ca_ diperlukan evaluasi dan
pengembangan penggunaan pembelajaran dalam jaringan atau £-Learning

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam hu:_'uf a dan b
perlu menetapkan Peraturan Rektor tentang Penggunaan E-Learning di lingkungan

Unisba.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik

SN

Menetapkan :

. Statuta Universitas Islam Bandung Tahun 2018;

Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 47);

Keputusan Badan Pengurus Yayasan Universitas Islam Bandung Nomor: 140/ P- Y-
Unisba/SK/7-2017 tentang Pemberhentian dengan Hormat Prof. Dr. dr. M. Thaufiq S.
Boesoirie, MS, Sp.THT-KL (K) Masa Bakti Tahun 2013 - 2017 dan Pengangkatan Prof. Dr.
H. Edi Setiadi, S.H., M.H., sebagai Rektor Universitas Islam Bandung Masa Bakti Tahun
2017 - 2021.

MEMUTUSKAN

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG TENTANG PENGGUNAA
E-LEARNING DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG
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BAB I
KETENTUAN UMUM PASAL 1

Dalam Peraturan Rektor ini, yang dimaksud dengan:
1 Universitas Islam Bandung yang selanjutnya disingkat Unisba, adalah perguruan tinggi yang
melaksanakan tridarma dalam berbagai jenis dan jenjang pendidikan.
Pimpinan Unisba adalah Rektor dan Wakil Rektor.

Y 4
3.  Rektor adalah organ Unisba yang memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan Unisba.
4

. Peraturan Rektor adalah peraturan Rektor Unisba hasil pertimbangan dan persetujuan yang
disepakati bersama dalam suatu rapat pimpinan universitas dan/atau dengan pimpinan fakultas untuk
ditetapkan dan ditandatangani Rektor.

5.  Fakultas adalah unsur pelaksana akademik di lingkungan Unisba yang berfungsi menyelenggarakan
pendidikan akademik, profesi dan/atau vokasi dalam 1 (satu) atau seperangkat cabang ilmu tertentu
yang mencakup satu atau beberapa program/jenjang pendidikan.

Program Pascasarjana adalah Program Pascasarjana Unisba, yang selanjutnya disebut PPs.
Program Studi adalah kesatuan kegiatan Pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan
metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau
pendidikan vokasi.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,

mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi melalui pendidikan,
penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat.

9. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi.

10. Peserta didik adalah mahasiswa yang telah terdaftar dalam penyelenggaraan mata kuliah tertentu

11. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan Pendidikan Tinggi.

12. Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan Dosen dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.

13. FE-Learning adalah perangkat yang mendukung metode pembelajaran melalui pemanfaatan paket
informasi berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang dapat diakses peserta didik tanpa sekat

e ruang dan waktu.

R 14. Blended Learning adalah suatu bentuk model pembelajaran yang mengkombinasikan antara £-

ISPE: Learning dengan pembelajaran tatap muka dalam rangka menciptakan pengalaman belajar
untuk mencapai capaian pembelajaran yang telah ditentukan secara optimal.

15. Learning Management System adalah perangkat lunak atau aplikasi berbasis web yang digunakan
untuk mengelola aktivitas pembelajaran daring

16. Satuan Kredit Semester adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di bebankan pada mahasiswa per
minggu per semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya

pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu Program
Studi.

g
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BAB II
TUJUAN DAN FUNGSI

Pasal 2

tkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran peserta didik melalui

dan komunikasi berbasis jaringan sehingga meningkatkan daya

(1) E-Learning bertujuan meningka
i aktif mahasiswa, kemampuan belajar mandiri

pemanfaatan teknologi informasi dan .

i serap mahasiswa atas materi yang diajarkan, partisipas

~ dan kualitas materi pembelajaran. ' .

1 E-Learning berfungsi sebagai pendukung, pelengkap dan pengganti proses pembelajaran tatap muka
" bagi peserta didik guna meminimalisir kendala ruang dan waktu.
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BAB III e
LINGKUP PENYELENGGARAAN E-LEARNING L

(1) E-Leamning dilaksanakan oleh Unisba yang diikuti oleh peserta didik Unisba dan luar Unisba. ,. |
laman web ekuliah.unisba.ac.id. B
(2) E-Learning untuk peserta didik Unisba dilaksanakan dengan bobot sekurang-xureiigiys =«

setara dengan 4 (Empat) kali pertemuan dan paling banyak 60% (E;f;“ Puluh Persen) &
setara dengan 8 (Delapan) kali pertemuan dari jumliah pertemuan Yy direncanakan
Rencana Pembeigljaraﬁaszamester (RPS). Magerl atau bahan kajian
ditetapkan melalui E-Learning harus terlebih dahulu dicantumkan dalam RPS mata kufiah.-
(3) Pada kondisi terjadi situasi yang tidak normal (wabah, bencana, dan lainnya), maka Ketentuan
maksimal bobot pertemuan, seperti termaktub pada Ayat (2) dapat d;lampauii disesuaikan dengan
peraturan yang lebih tinggi (peraturan perundang-undangan di tingkat nasional) N o
(4) E-Learning untuk peserta didik di luar Unisba berlaku prinsip pembelajaran jarak jauh melalui =
penggunaan berbagai media komunikasi yang pengaturannya akan diatur lebih lanjut. e
(5) E-Learning yang dilaksanakan di Unisba dilakukan melalui 4 (Empat) Aktivitas yang e methr - 5
tahapan yaitu tahap satu mengunggah Modul (bahan ajar dalam beragam bentuk, format, ; B
sumber belajar lainnya), tahap 2 melaksanakan Forum berbentuk Diskusi antara dwmta t;!‘:?: e
mahasiswa, dengan alternatif waktu pelaksanaan secara bersamaan (synchronous) da - mher LT L
bersamaan (asynchronous), Quiz, dan Tugas sebagai interaksi antara dosen, mahasiswa dan SUMBSESS_
belajar. Jumlah tugas yang diberikan pada E-learning, mengacu kepada ketentuan yang telah
dituangkan pada RPS pada setiap mata kuliah. -
(6) Tugas yang diberikan kepada mahasiswa dapat berupa tugas individu atau kelompoic MESe e
penugasan daring dengan memperhatikan jumlah Rancangan Tugas Mahasiswa yang telah d'm R
dalam RPS untuk ketercapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan CPL dan Capaian Pembelajaran o=
Mata Kuliah (CPMK). _ 3
(7) Tiap aktivitas dalam E-Learning harus sesuai dengan standar proses pembelajaran dalam jaringan
yang tersajikan secara sistematis mulai dari pembukaan sampai akhir pertemuan materi sehingga
tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan CPL dan CPMK. _ T
(8) E-Learning wajib digunakan sebagai perangkat pendukung proses pembelajaran pada tiap mata kuliah
kecuali praktikum atau mata kulizh sejenis yang menuntut penguasaan skill (psikomotorik). _ -2
(9) E-Learning diperuntukan guna materi pembelajaran dalam mata kuliah dengan capaian pembelajaran
level kognitif dan afektif, serta tidak dianjurkan untuk materi dalam mata kuliah yang menuntut -
capaian pembelajaran level psikomotorik. -
(10) Model komunikasi E-Learning antara dosen dan peserta didik dapat dilakukan dalam waktu =
yang bersamaan (synchronous) dan atau pada waktu yang berbeda (asynchronous) dengan didukung
berbagai media sosial lainnya. |
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BAB IV
PENYELENGGARAAN

Pasal 4

(1) Penyelenggaraan E-Leamning di Unisba dilaksanakan oleh Kepala Unit Pelaksana Teknis yan_g"-';'
berkoordinasi dengan Pengembangan dan Peningkatan Aktivitas Instruksional (P2AI), Pusat Sistem
Informasi dan Teknologi (Psitek) dan Bagian Akademik dan Pengembangan Karir Dosen (BAPKD).

(2) Kepala Unit Pelaksana Teknis E-Learning bertugas: '
a. Melaksanakan pengelolaan dan administrasi E-Learning; £
b. Melaksanakan pelatihan £-Learning untuk tercapainya kompetensi dosen meningkatkan kualitas

pembelajaran; -
C. Mengembangkan modul atau bahan ajar dalam beragam bentuk, format, media
berkoordinasi dengan P2AI,; |
d. Mendokumentasikan £-Learning Unisba:

Menjamin dosen mengisi konten E-Learning dengan 4 (Empat) aktivitas: Modul, Forum Dis

Quiz, dan Tugas (dengan memperhatikan jumiah Rancangan Tugas Mahasiswa yang tela

Cloushn dalam RPS) setidalctidaknya 1 (Satu) bulan sebelum perkulaiah pada tahun akademh

f. Menyusun laporan pelaksanaan £-Learning, dan

o

v
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(3) Kepala Unit Pelaksana Teknis E-Learning berkoordinasi denga
p&ﬂ'ﬂn ra sistem £-Learningdari mulai minmﬁ!.tmgemntsﬁrem bandwidthdan lainnya.

Melaksanakan validasi, monitoring dan evaluasi pelaksanaan £-learning yang berkoordinasi
dengan Psitek dan BPM Unisba i

n Psitek sebagai pengembang dan
rakan pada seluruh jenjang pendidikan yang ada di Unisba mulai dari Sarjana,

: diselengga
muwmmmml

raan E-Learning terintegrasi dengan sistem informasi teknologi unisba melalui

BAB V
STANDAR PENYELENGGARAAN E-LEARNING

Pasal 5

ﬂ) Puwalermattan E-Learning harus memenuhi Standar Nasional Pendidikan yang terdiri dari:

~E.
[rq
' A
ST
;..'.'

T

i
':.lj .

Standar Kompetensi Lulusan;

‘Standar Isi Pembelajaran;

Standar Proses Pembelajaran;
Standar Penilaian Pembelajaran;
Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan;

-h-
-

Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran;

Standar Pengelolaan; dan

| Standar Pembiayaan Pembelajaran.

s ﬁ umk menjamin mutu penyelenggaraan E-Learning, maka pelaksanaannya harus sesuai dengan
- Standar Nasional Pendidik dan sebagai bagian dari Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNDikti) dan
- Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Unisba.

| - ) Standar penyelenggaraan E-Learning disempurnakan dan ditingkatkan secara terencana, terarah, dan
~ terus menerus sehingga menjamin terlaksananya PPEPP sebagai siklus dalam SPMI Unisba.

;
.._f‘tl Y

o
.- -
T
I.

’FﬂﬂﬂﬂF?

. BAB VI
. MAHASISWA
'- PASAL 6

'Imhasima E-Learning adalah peserta didik Unisba dan/atau peserta didik di luar Unisba yang telah
mﬂaﬁn l@rja@rna dengan Unisba.
LI Pmta didik mrdaﬂ:ar sebagai mahasiswa aktif Unisba pada semester berjalan;

i&'ﬂ % Hemﬂﬂd NIM dan terdaftar di Forlap Kemendikbud.

a didik di luar Unisba:

Tmm mahasiswa aktif pada semester berjalan

- Memiliki Nim dan terdaftar di Forlap kemendikbud;

s JI"M memiliki surat persetujuan dari Universitas asal untuk mengikuti E-Learning diUnisba.
’Z . BAB VII

.i-, -
-'.'ll .

Pasal 7
50 m pengampu mata kuliah dan aktif menyelenggarakan perkuliahan.

m memiliki kompetensi sebagai pengajar berbasis E-Learning sesual dengan
| ot bldm ilmu ﬁmmsm yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Rektor.
mmm akses kepada sarana prasarana E-Learning yang disediakan Universitas.
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BAB VIII
SARANA E-LEARNING

Pasal 8

ang berbasis teknologi informasi Learning
lolaannya berbasiskan manajemen risiko.
laksana Teknis E-Learning dengan

alan efektif.
ternal dan eksternal menjadi

(1) Sarana E-Learning yang diimplementasikan adalah sarana y
Management System melalu ekuliah.unisba.ac.id yang penge

(2) Kt’{Siapan sarana E-Learning dikoordinasikan oleh Ketua Pusat Pel
Psitek Unisba secara terencana untuk menjamin pelaksanaan ber)

(3) Permasalahan teknis terkait infrastruktur yang timbul karena faktor in
tanggung jawab Ketua Unit Pelaksana Teknis E-Learning dan Psitek. q
(4) Ketua Unit Pelaksana Teknis E-Learning dan Psitek menjamin otentisitass data pe

identitas subjek hukum pengakses.

(5) psitek  sebagai  pendukung  teknis  E- A
Learning wajib menyediakan sarana penelusuran pemeriksaan kesalahan (audit trail)
secara periodik. |

piranti keras, piranti lunak, dan

(6) Psitek menjamin semua komponen sarana E-Learning termasuk
manual prosedur operasi telah dikembangkan, dioperasikan, dan

(7) Ketua Unit Pelaksanan Teknis wajib menyimpan semua dokumen yang ber
Learning dengan sebaik-baiknya

dipelihara dengan layak.
kaitan dengan E-

BAB IX
MATERI PERKULIAHAN DALAM MATA KULIAH DAN EVALUASI

Pasal 9

(1) Mata kuliah yang menggunakan E-Learning adalah mata kuliah yang tercantum dan ditawarkan dalam
kurikulum program studi yang terjadwal pada semester berjalan.
an oleh Dosen pengampu dengan

(2) Materi atau bahan ajar yang dilaksanakan dengan E-Learning disiapk ‘ . _
tidaknya 1 (Satu) bulan sebelum perkuliahan dimulal.

mengacu pada Pedoman E-Learning Unisba se

(3) Modul harus memuat CPL dan CPMK.
CPL dan CPMK, maka tahapan Forum Diskusi, Quiz, dan Tugas (dengan

(4) Guna pencapaian _ A
memperhatikan jumlah Rancangan Tugas Mahasiswa yang telah disusun dalam RPS) waijib
dilaksanakan oleh Dosen.

erkala oleh Dosen secara berkala dan komprehensif baik secara tatap

(5) Evaluasi dilakukan secara b
informasi dan komunikasi secara terpusat

muka maupun E-Learning dengan memanfaatkan teknologi

dengan pengawasan langsung.
(6) Sistem penilaian dan evaluasi E-Learning dilaksanakan terintegrasi dengan Learning Management

System.

(7) Penggunaan E-Learning menjadi salah satu komponen yang digunakan untuk menentukan ukuran

kinerja dosen dalam survei kepuasan mahasiswa.
(8) Ujian dapat menggunakan E-Learning atau penyelenggaraan secara tersistem di dalam kelas

S PRI T W - A TP

BAB X
PENGUMPULAN DAN TRANSFER KREDIT

Pasal 10

(1) E-Learning dapat diikuti oleh peserta didik di luar institusi Unisba.
(2) E-Learning untuk peserta didik di luar Unisba dilakukan melalui mekanisme transfer kredit dengan

memperhatikan prinsip kesetaraan.
(3) Transfer kredit harus dilandasi adanya Nota Kesepahaman (MoU) antar institusi

(4) Apabila mata kuliah yang diikuti peserta didik tidak sama atau tidak da ; .
dimasukan ke dalam dokumen Surat Keterangan Pendamping ljazah (SP;;I?lkonveml maka dapat

Vi
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SANKSI
Pasal 11
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wm m tldak memenuhi ketentuan Pasal 3 maka diberlakukan sanksi sebagai berikut:

ﬂ) Jumlah kehadiran di kelas hanya dihitung maksimal 10 (sepuluh) kali pertemuan dalam 1 (satu)
~ semester, walaupun jumlah pertemuan secara tatap muka yang dilakukan dosen berjumlah 14

e (empatbelas) kali. Hal ini al:an berdampak pada penentuan perhitungan honor mengajar dosen.
s (2) Diberikan sanksi administratif terkait dengan pengembangan karir dosen sesuai dengan peraturan
yang berlaku di UNISBA.

BAB XIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12

(1) Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan ini akan diatur lebih lanjut.

- (2) Pada saat Peraturan Rektor ini berlaku, maka segala peraturan yang ada terkait E-Learning
dinyatakan tidak berlaku.
[3’) Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

N TRy L. &t '=
s [P elly

et .
- Te b 1o T ;
--1'_,.*\-.‘ o U R % I!I|

. Ditetapkandi : Bandung
ST : 21 Dzul'qodah 1441 H
e R gl 13 Jui 2020 M
i {. 2385 Rektor,
iy e Prof. Dr. H. Edi Setiadi, S.H., M.H.
B e NIP. 195911101987031002

' yekar m dan Direktur Program Pascasarjana;
a Kepala Bagian dan Kepala UPT.
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